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Abstrak 
 

Terdapat beberapa kategori budaya lokal, antara lain tatanan nilai dan 

gagasan, bentuk kesenian, kenegaraan, transportasi, musik, properti, 

bangunan, bahasa, geografis, kuliner, kostum, dan lain sebagainya. 

Sumber ide kelokalan tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan oleh para 

kreator dengan memasukkannya ke dalam karya. Konten kreator adalah 

kegiatan menyebarkan informasi yang diubah menjadi gambar, video, 

dan teks, atau disebut konten, yang kemudian dibagikan ke seluruh 

platform. Semakin kesini terdapat banyak sekali konten kreator 

berlomba-lomba untuk mebuat konten yang unik dan dengan ciri khasnya 

masing- masing. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan analisis resepsi dengan pengumpulan data melalui 

wawancara. Penelitian ini menggunakan informan yang juga menonton 

video youtube Woko channel. Teori resepsi yang dikenalkan oleh Stuart 

Hall yang menganggap resepsi audiens merupakan adaptasi dari model 

encoding-decoding yang merupakan model komunikasi yang 

dikemukakan pada tahun 1973. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerimaan khalayak terhadap Kelokalan Dalam 

Kanal YouTube WOKO CHANNEL. semua audiens dapat menerima 

pesan dari konten kelokalan Woko channel yang bergenre komedi atau 

guyonan tersebut serta Woko channel memerankan adegan budaya jawa 

yang dikemas dengan komedi dengan baik mampu menghibur audiens. 

Karena audiens memiliki latar belakang suku dan budaya yang sama 

membuat audiens mudah memahami pesan yang disampaikan oleh Woko 

channel. Hanya saja menurut beberapa audiens konten lokal tersebut 

tidak sesuai dengan yang diinginkannya sehingga posisi Negotiated disini 

audiens selain tidak sependapat namun juga memberikan saran kepada 

Woko channel untuk memberikan subtitle pada videonya. Kemudian 

informan 5 juga tidak sependapat dengan pesan yang disampaikan oleh 

Woko Channel dengan budaya-budaya yang ditampilkan tidak sebagai 

bahan guyonan karena dapat merusak citra luhur yang menjadi identitas 

budaya lokal. 

 

Kata Kunci : Resepsi Audiens, Youtube, Konten Lokal, Kelokalan 

 
Abstract 

 

There are several categories of local culture, including values and ideas, 

art forms, statehood, transportation, music, property, buildings, language, 

geography, culinary, costumes, and so on. The source of local ideas should 
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be utilized by creators by incorporating them into works. Content creator 

is the activity of spreading information that is converted into images, 

videos and text, or what is called content, which is then shared across 

platforms. More and more, there are lots of content creators competing to 

create content that is unique and with their own characteristics. This 

study used a qualitative research method with a reception analysis 

approach by collecting data through interviews. This study uses 

informants who also watch Woko channel YouTube videos. The 

reception theory introduced by Stuart Hall who considers audience 

reception is an adaptation of the encoding-decoding model which is a 

communication model put forward in 1973. The purpose of this research 

is to find out how the audience's acceptance of Locality in the WOKO 

CHANNEL YouTube Channel. all audiences can receive messages from 

the Woko channel's local content with the comedy or joke genre and the 

Woko channel portrays Javanese cultural scenes which are packed with 

comedy and are able to entertain the audience. Because the audience has 

the same ethnic and cultural background, it makes it easy for the audience 

to understand the messages conveyed by the Woko channel. It's just that, 

according to some audiences, the local content is not what they want, so 

the Negotiated position here, the audience not only disagrees, but also 

gives suggestions to the Woko channel to provide subtitles to their 

videos. Then informant 5 also disagreed with the message conveyed by 

the Woko Channel with cultures that were not shown as jokes because 

they could damage the noble image that became the identity of local 

culture. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

YouTube merupakan portal atau situs video sharing milik Google Inc. Jutaan video 

tersedia lengkap dan bisa dilihat secara gratis. Mulai dari video-video amatir karya 

konten kreator pengguna YouTube yang di upload, sampai dengan video-video musik 

karya para musisi dunia tersedia di portal YouTube ini. Era digital, video memang 

tengah memasuki jaman keemasannya. Pengguna internet lebih tertarik untuk 

menyaksikan beragam berita, baik itu informasi isu sosial politik ataupun hiburan, lebih 

efektif dilihat dalam format video, karena lebih mudah untuk dicerna dan lebih mampu 

menggambarkan kondisi, emosi dan cerita dengan lebih simple dibandingkan format 

tulisan atau gambar sekalipun (Kristianto & Marta, 2019). 

Youtube sejauh ini telah ditonton sebanyak 3 miliar pemirsa yang berarti lebih 
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banyak dari sepertiga penduduk dunia adalah pemirsa Youtube. Tren baru dalam media 

sosial Youtube dengan audio dan visual yang dikemas menjadi video yang berdurasi 

pendek maupun hampir satu jam bahkan lebih. Video Youtube merupakan faktor 

penting untuk menarik perhatian penonton untuk mendapatkan viewers sebanyak-

banyaknya dan juga durasi waktu menonton yang lama untuk meningkatkan paparan 

video. Interaksi kepada penonton merupakan cara efektif memungkinkan penonton dapat 

menonton kembali video (Su et al., 2023). Youtube sebagai platform konten video bagi 

konten kreator untuk mengunggah sebuah karya dan juga menonton video. Penonton 

dapat menaggapi melalui fitur komentar atau like pada Youtube. Meskipun sebagian 

besar penonton pasif, siapapun dapat berkomentar yang memiliki akun Gmail untuk 

mengomentari video dan mengekspresikan ide pada platform secara publik (Weij & 

Berkers, 2019). 

Youtube popular akibat aktivitas menonton video oleh para penggunanya yang 

mudah mengakses dari mana saha dan kapan saja. Youtube memiliki berbagai macam 

jenis video yang bisa dinikmati, mulai dari video tutorial, documenter, ulasan produk, 

hiburan, dan banyak lagi. Selain itu, Youtube juga menawarkan sumber untuk kegiatan 

pendidikan karena banyak materi yang unik dan dapat berinteraksi langsung. Setelah 

pandemic COVID-19 Youtube berkembang pesat menjadi media sosial popular dengan 

peringkat teratas diisi oleh konten hiburan, vlog, permainan, music dan olahraga. 

Dengan demikian menunjukan bahwa Youtube lebih baik daripada televise (Prayudanti 

& Rini, 2022). 

Semakin kesini didapati banyak sekali konten kreator yang berlomba-lomba 

untuk berkarya membuat konten yang unik serta memiliki ciri khasnya masing-masing, 

terdapat banyak sekali konten kreator di Youtube sehingga khalayak bisa selektif dalam 

memilih video. Terdapat konten kreator lokal dengan mempunyai ciri khas menunjukan 

kearifan lokal dari daerah setempat. Kearifan lokal menurut Wibowo dan Gunawan 

(2015) dalam (Nurilam Harianja et al., 2020) adalah filsafat pendidikan yang 

merupakan penjaga utama kebudayaan, karena peranannya pendidikan membentuk 

manusia menjadi berbudaya. Karakter bangsa mempunyai nilai-nilai serta mampu 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya sehingga menjadikan masyarakat 

dan warga Negara yang religious, nasionalisme, produktif dan kreatif. Saat ini, di 

berbagai daerah di Indonesia dihadapkan pada ancaman budaya lokal oleh mordenisasi. 
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Berbagai kebudayaan yang ada di Indonesia, masih dilespatrikan oleh kalangan 

masyarakat yang hidup dan tinggal di daerah tersebut sebagai tradisi dan warisan nenek 

moyang yang harus dilestarikan dari dulu hingga sekarang sebagai identitas atau ciri 

khas kelokalan pada daerah tersebut. Setiap daerah memiliki suatu kebiasaan hidup, 

tradisi budaya, serta ciri khas lokal yang sudah menjadi identitas daerah tersebut. Mulai 

dari bahasa, pakaian, rumah, maupun kesenian berupa lagu dan tari-tarian (Shiddiq 

Arifin Dwi Putra & Wahmuda, 2021) 

Indonesia adalah bangsa yang dianuggerahi kekayaan, keunikan, budaya, dan 

tradisi masyarakat yang beraneka ragam. Kelebihan tersebut dapat menjadi value 

proposition dari suatu produk kreatif. Terdapat beberapa kategori budaya lokal, antara 

lain tatanan nilai dan gagasan, bentuk kesenian, kenegaraan, transportasi, musik, 

properti, bangunan, bahasa, geografis, kuliner, kostum, dan lain sebagainya. Sumber ide 

kelokalan tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan oleh para kreator dengan 

memasukkannya ke dalam karya. Unsur kelokalan tersebut dapat dijadikan sebegai 

pembeda dengan budaya lain (Alhaq & Agustin, 2020) 

Di era sekarang, media sosial menjadi hal yang penting dan memiliki keunggulan 

untuk digunakan oleh manusia dalam upaya merepresentasikan budaya, 

menginformasikan budaya lokal dan menarik minat khalayak untuk ikut serta 

melestarikan budaya lokal yang mulai bergeser di era modern ini. Media sosial ada yang 

menampilkan unsur-unsur budaya lokal dalam unggahannya, seperti halnya dalam 

penggunaan bahasa daerah, wisata budaya dan lain-lain. Dengan media sosial dapat 

mengangkat kembali budaya lokal dengan memunculkan potensi budaya serta 

melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang dapat diperoleh dengan mudah dengan 

adanya media sosial (Manuputty, 2022). 

Dalam kearifan lokal sebagai pusaka budaya menempati posisi sentral sebagai 

inspirasi dalam penguatan jati diri atau identitas kultural jangan sampai tercabut dari 

akar budaya yang kita warisi dari para pendahulu (Brata Ida Bagus, 2016). Kebudayaan 

lokal merupakan sebuah ciri khas dari suatu daerah yang mana ciri khas tersebut 

tumbuh dan turun temurun dai generasi ke generasi selanjutnya (Sholeh, 2021). 

Terdapat konten kreator lokal yang sempat viral yang membuat menarik 

perhatian peneliti pada konten kreator WOKO CHANNEL milik pak Woko yang berasal 

dari Kediri Jawa Timur. Channel Youtube tersebut memiliki 2,9 juta subscriber dan 
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memiliki jutaan viewers setiap videonya. Di channel tersebut menampilkan video yang 

berisikan tentang kehidupan lokal setempat dengan suasana pedesaan dan menampilkan 

pegunungan di sekeliling pedesaan tersebut. Di salah satu video pada episode 66 

menampilkan beberapa kesenian budaya lokal sehingga menarik perhatian peneliti. Pada 

video episode 66 telah ditonton sebanyak 7,1 juta viewers serta mendapatkan 93 ribu 

like. Hal ini senada seperti yang dikutip oleh (Setiyaningsih, 2016) upaya yang harus 

dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi daerahnya dengan 

penerapan konten lokal yang berbasis kearifan lokalnya. Di dalam video Woko Channel 

dengan konten lokalnya yang mampu memiliki 2,9 subscriber dan jutaan viewers di 

setiap videonya menunjukan bahwa konten kreator lokal juga dapat berkembang dan 

bersaing di era digital seperti sekarang. 

Salah satu video yang pilih untuk dijadikan obyek penelitian yaitu pada episode 66 

yang sudah ditonton mencapai 7,1 juta viewers. Youtuber lokal yang berasal dari Kediri 

Jawa Timur yang setiap videonya selalu menggunakan Bahasa daerah yakni Bahasa Jawa 

dengan dialek khas Jawa Timur yang menjadi salah satu budaya lokal setempat. 

Kesenian Jaranan di Kediri sendiri kesenian yang memilii potensi sebagai daya tarik 

witasawan yang menjadikan kesenian Jaranan tersebut sebagai kegiatan tahunan di 

Kediri(Dewandaru & Purnamaningsih, 2017). Episode tersebut mencerikan para 

pemeran Woko channel sedang menggunakan atribut dan kesenian tradisional. Para 

pemeran dengan totalitas menggunakan atribut dan pakaian wayang orang dengan 

mencontoh beberapa tokoh dari wayang kulit seperti Bagong,Buto cakil, dan Gatotkaca 

lengkap dengan asesoris topi blankon pewayangan serta menggunakan alat musik 

tradisional gendang yang ditabuh mengiringi irama. Dengan diiringi tabuhan gendang, 

pemeran menari seiring seperti kesenian jaranan dan wayang orang. 

Kemudian kesenian lokal selanjutnya yang ditunjukan pada video tersebut yaitu 

kesenian wayang kulit yang diperagakan oleh salah satu pemeran Woko channel. 

Wayang kulit adalah kesenian tradisional yang berasal dari Jawa. Wayang yang 

digerakkan oleh manusia yang disebut Dalang akan menampilkan pertunjukan sesuai 

dengan alur cerita. Wayang terdapat filosofi yang tinggi, wayang merupakan karya seni 

yang penuh rasa cita, rasa dan makna. Terdapat makna religious di dalamnya, serta bila 

dimainkan menimbulkan etika dan pesan moral (Tito Permadi & Fauzi, 2011) 

Teori Stuart Hall model encoding/decoding merupakan hubungan antara text dan 
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khalayak. Maka teori resepsi khalayak berperan aktif dalam mengkonsumsi pesan media 

kemudian bagaimana cara khalayak menerima dan menafsirkan sebuah teks, dan 

bagaimana keadaan latar belakang individual mereka seperti gender,class, usia dan 

budaya, mampu mempengaruhi pemaknaan terhadap teks yang mereka terima (Imran, 

2013) 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitin ini 

adalah bagaimana penerimaan khalayak terhadap kelokalan dalam YouTube WOKO 

CHANNEL. Obyek dalam penelitian ini adalah video dalam YouTube WOKO 

CHANNEL yang memiliki 2,9 juta subcriber (pengikut) dengan total penayangan video 

sebesar 511.999.743 kali. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerimaan khalayak terhadap kelokalan dalam Kanal YouTube WOKO CHANNEL. 

Manfaat dari penelitian ini adalah secara teoritis penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi medium dari beberapa konsep dan teori penulis yang didapatkan 

selama perkuliahan serta memberi kontribusi dalam ilmu komunikasi. Kemudian 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif terhadap penelitian 

dalam bidang ilmu komunikasi khususnya terkait analisis resepsi pesan media. 

Secara praktis peneliti berharap mampu menginspirasi kepada mahasiswa lain 

yang hendak meneliti dengan tema sejenis dan dapat memahami bagaimana audiens 

dapat memaknai budaya lokal video milik Woko channel. 

1.2. Teori Analisis Resepsi Stuart Hall 

Teori resepsi yang mempunyai pengertian bahwa faktor kontekstual yang dapat 

mempengaruhi cara khalayak menerima media, misalnya film atau tayangan televisi. 

Makna yang muncul dari hasil interpretasi sesorang yang dapat dipengaruhi oleh latar 

belakang yang berbeda. Reaksi yang ditimbulkan oleh audiens terhadap tayangan video 

Dalam Kanal YouTube WOKO CHANNEL merupakan bagaimana audiens memberi 

penilaian berbeda-beda dengan memanfaatkan kode-kode tertentu menurut pemahanan 

audiens itu sendiri. 

Analisis resepsi merupakan sebuah pendekatan kulturalis dimana makna sebuah 

media dapat dinegosiasikan oleh individual berdasarkan latar belakang audiens. Pesan-

pesan media secara subyektif mampu dikontruksikan audiens secara individual. Analisis 

resepsi sebagai perbandingan tekstual dari berbagai sudut pandang media yang dapat 

menghasilkan suatu pengertian pada suatu konteks. Audiens belum tentu dapat membaca 
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subuah makna teks sesuai yang diinginkan oleh pembuat teks karena audiens dapat 

menginterpretasikan makna yang terdapat di dalam teks secara aktif (Dwiputra, 2021). 

Teori resepsi yang dikenalkan oleh Stuart Hall yang menganggap resepsi 

audiens merupakan adaptasi dari model encoding-decoding yang merupakan model 

komunikasi yang dikemukakan pada tahun 1973. Stuart Hall mempunyai gagasan bahwa 

audiens dapat memainkan peran aktif dalam mengkodekan (decoding) pesan karena 

mereka bergantung pada konteks latar belakang mereka bahkan mampu mengubah teks 

secara kolektif (Briandana et al., 2018). 

Menurut Stuart Hall (dalam Hall, S., Hobson, D., Lowe, A., & Willis, 2020) 

audiens melakukan encoding-decoding terhadap interpretasi yang beragam selama 

membangun dan menerima teks media (resepsi). Dengan encoding pengirim teks 

menyampaikan pesan ke dalam kode secara verbal maupun non verbal. Setelah pesan 

diterima oleh audiens proses decoding dengan memaknai sebuah teks dan terjadilah 

respon pada penerima pesan. Ada tiga kemungkinan posisi dalam proses produksi dan 

penerimaan pesan media. 

Pertama, Posisi hegemonik dominan (dominant-hegemonic reading) adalah 

audiens mampu sejalan dengan kode-kode (yang di dalamnya terdapat nilai-nilai, sikap, 

keyakinan, dan asumsi) dan secara penuh menerima makna yang disajikan oleh pengirim 

pesan. Kedua, Posisi negosiasi (Negotiated reading) adalah audiens mempunyai batas 

tertentu dengan kode-kode yang disajikan dan pada dasarnya dapat menerima pesan 

dengan baik namun udiens memodifikasinya sedemikian rupa sesuai dengan posisi 

dan minat bagi audiens itu sendiri. Ketiga, Posisi oposional (Oposional hegemonic 

reading) adalah audiens tidak dapat menerima kode-kode dan pesan yang disajikan oleh 

pengirim pesan dengan baik dan kemudian menentukan sendiri dalam 

menginterpretasikan pesan tersebut (Husnul Khotimah, 2019). 

Menurut Stuart Hall (dalam Riskiy & Hapsari, n.d.) studi resepsi adalah elemen 

dari produksi teks serta pemahaman khalayak terhadap teks media (umpan balik) kunci 

dari model Hall terhadap pengenalan akan kode encoding-decoding. Encoding yang 

dilakukan oleh pengirim pesan sedangkan decoding dilakukan oleh penerima pesan yang 

dimana baik encoding dan decoding terhadap teks dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 

frameworks of knowledge, relation of production dan technical infrasructur. Maka dari 

itu untuk melakukan encoding yang merupakan proses dari produsen pesan akan 
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melewati beberapa produser yang membentuk encoding tersebut, yaitu : 

1.2.1 Technical structure 

Faktor infrastruktur teknis yang berkaitan dengan kemampuan khalayak untuk 

menerima sebuah pesan teks media kemudian menginterpretasikan. Untuk media online, 

faktor utama yang mempengaruhi adalah jaringan intrernet di tempat tinggal khalayak. 

Sedangkan media audio visual adalah faktor kepemilikan pribadi device smartphone 

khalayak. 

1.2.2 Relations of production 

Relasi produksi dari khalayak merupakan proses dari penerimaan kontruksi pesan dan 

menghasilkan sebuah interpretasi tertentu oleh khalayak. Usia dan motivasi khalayak 

merupakan faktor ini akan yang mempertimbangkan dalam menanggapi informasi. Usia 

khalayak mampu memberikan pandangan yang berbeda pada interpretasi pesan 

informasi pada saat ditarik konteks kulturalnya. Sementara itu, motivasi khalayak dapat 

memberikan perbedaan dalam keinginan individu ketika merespon pesan. 

1.2.3 Framework of knowledge 

Faktor yang dapat mempengaruhi pemaknaan khalayak yaitu latar belakang 

pengetahuan yang diukur dengan jenis peminatan pendidikan atau jenjang 

pendidikannya. Dalam memaknai sebuah teks berita daring, jenis peminatan pendidikan 

dan jenjang pendidikan khalayak menjadi tolak ukur dalam memilih informasi secara 

spesifik yang berkaitan dengan studi mereka. Selain itu, ideologi individu serta asumsi 

terhadap media juga memegang peranan dalam pemaknaan pesan. Pengaruh tersebut 

terlihat dari penilaian khalayak terhadap informasi dengan ideologi mereka. 

Ketiga faktor utama bagaimana khalayak dalam melakukan kontruksi pesan 

tertentu. Kemudian, dari proses encoding tersebut membentuk titik tengah yaitu wacana 

yang berisikan makna yang disebut meaningful discourse. Kemudian melanjutkan 

proses pada decoding oleh khalayak memunculkan makna yang ada pada sebuah 

teks (Riskiy & Hapsari, n.d.) 

Penelitian terdahulu yang bertujuan mendapatkan bahan perbandingan serta 

acuan untuk menghindari adanya kesamaan atau plagiasi dengan penelitian ini. Maka 

dari itu penelitian ini mencantumkan penelitian terdahulu dengan hasil-hasil penelitaian 

kearifan lokal dan juga penelitian resepsi audiens dari Stuart Hall sebagai berikut : 

penelitian terdahulu dari (Tutiasri et al., 2020) yang berjudul Analisis Resepsi 
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Budaya Menjenguk Orang Sakit Dalam Film Pendek Tilik Pada Ibu-Ibu Di Kabupaten 

Bantul. Ini membahas bagaimana resepsi ibu-ibu Bantul dengan budaya menjenguk 

orang sakit. Film pendek “Tilik” bercerita tentang sesuai dengan kondisi masyarakat di 

Indonesia. Film pendek yang Mengangkat kehidupan sosial silaturahmi atau “Tilik” 

yang menjadi budaya ibu-ibu di pedesaan. Film Tilik tersebut menceritakan budaya 

lokal setempat menjenguk atau biasa dikenal di daera setempat dengan sebutan tilikan 

tetangga yang sedang sakit di rumah sakit dengan menggunakan transportasi truk. 

Budaya menjenguk ini menjadi tradisi di daerah Bantul. Dalam film tersebut juga 

dituangkan guyonan-guyonan dan drama khas ibu-ibu sehingga film Tilik menjadi 

menarik. Tradisi serta budaya yang melekat pada masyarakat Indonesia yang memuat 

berbagai aspek, beberapa contoh seperti halnya adat, kebiasaan dan lain sebagainya. 

Salah satu tradisi yang melekat pada budaya masyarakat Indonesia adalah budaya 

silaturrahim. Penelitian in menggunakan pendekatan deskriptif. Informan penelitian ini 

merupakan ibu-ibu daerah Bantul yang telah menonton film tersebut dengan teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dengan pendekatan analisis 

resepsi audiens dari Stuart Hall (Tutiasri et al., 2020). Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan obyek penelitan alur cerita dan budaya lokal setempat yaitu tilik atau menjenguk 

orang sakit, maka menarik untuk peneliti mengetahui bagaimana audiens meresepsikan 

budaya lokal dalam video Woko channel. 

Penelitian terdahulu selanjutnya dari (Kusumo & Afandi, 2020) dengan judul 

Analisis Resepsi Terhadap konten Diary Misteri sara di Channel Youtube Sara 

Wijayanto. Penelitian ini mengkaji mengenai pemaknaan terhadap video Vlog horror di 

channel youtube Jurnalisa dengan metode analisis resepsi. Pada dasarnya penelitian 

tersebut untuk mengetahui bagaimana resepsi audiens terhadap video tersebut. Dengan 

landasan teori analisis resepsi Stuart Hall untuk mengetahui makna dari video yang 

akan menimbulkan makna ganda bagi audiens. Karena reaksi yang ditimbulkan oleh 

audiens pada tayangan video tersebut bisa ditanggapi dengan positif atau sebaliknya. 

Metode penelitian ini menggunakan metode secara kualitatif yang bermaksud 

memahami fenomena apa yang sedang dialamai oleh subyek penelitian. Penelitian 

kualitatif merupakan metode yang tidak menggunakan logita matematis, prinsip angka, 

atau statistic. Pengumpulan dat dilakukan dengan wawancara serta dokumentasi dengan 

analisis data menurut Miles dan Huberman yakni mereduksi data, menyajikan data dan 
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penarikan kesimpulan (Kusumo & Afandi, 2020). Penelitian ini mempunyai kesamaan 

dalam teori resepsi audiens dan juga analisis data menurut Miles dan Huberman. 

Penelitian terdahulu berikutnya yang menggunakan analisis resepsi berikutnya 

yaitu dari (Sari, 2018) Analysis of Audiens Reception on Youtube Towards Anti 

Cyberbullying Campaign In The Cyber Bully By Cameoproject. Dengan menerapkan 

konsep encoding- decoding oleh Stuar Hall dapat dilihat dari respon narasumber dalam 

posisi negosisi. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, analisis 

resepsi dan analisis wacana kritis untuk menentukan hasil dengan menggunakan 

wawancara mendalam. Video yang berjudul Cyber Bully yang diproduksi oleh 

CameoProject dengan argument bahwaa kampanye video anti-Cyberbullying supaya 

korban cyberbullying dapat mengubah dirinya secara positif untuk berkontribusi dan 

bersosialisasi dengan baik (Sari, 2018). Penelitian ini mempunyai persamaan terhadap 

penelitian yang hendak diteliti, pada penelitian ini sama-sama menggunakan analisis 

resepsi audiens dan obyek penelitiannya yaitu media Youtube. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis 

resepsi. Khalayak atau audiens yang dilihat bisa menilai pesan-pesan budaya lokal yang 

terkandung dalam video dalam Youtube WOKO CHANNEL. Obyek dalam penelitian 

ini adalah video episode 66 dalam Youtube WOKO CHANNEL yang memiliki 2,9 juta 

subciber (pengikut) dengan total penayangan video sebesar 511.999.743 kali. 

Menurut Moleong dalam (Husnul Khotimah, 2019) penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian seperti 

halnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan 

menggunakan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata. Dengan demikian analisi 

resepsi audiens adalah pesan yang disampaikan melalui media yang dapat dimaknai 

berbeda-beda oleh penerima pesan yang mempunyai latar belakang yang berbeda. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode teknik purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel berasarkan pertimbangan 

tertentu. Untuk menentukan subyek penelitian dalam penelitian ini, peneliti memilih 

secara sengaja untuk memilih berdasarkan beberapa kriteria aktif menonton film pendek 

di Woko Channel. Maka dari itu, peneliti memilih informan dengan yang aktif di media 
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sosial terutama youtube. Pertimbangan tersebut dilakukan karena berpengaruh terhadap 

khalayak dalam memahami isi pesan serta dapat mengungkapkan resepsinya. 

Menurut buku metode penelitian kualitatif (2006) Sumber data dalam penelitian 

ini adalah faktor terpenting karena menyangkut kualitas hasil penelitian itu sendiri. Oleh 

karena itu, sumber data yang akan dikumpulkan oleh peneliti terdiri dari data primer dan 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti mendapatkan langsung data dan 

informasi yang dibutuhkan dengan menggunakan instrument-instrumen yang ditetapkan. 

Data primer dikumpulkan dengan cara wawancara untuk menjawab pertanyaan rumusan 

masalah penelitian. Pada penelitian ini jawaban data diperoleh dari hasil wawancara 

informan yang ditentukan oleh peneliti (Pujileksono, 2015). 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk. Data 

sekunder diperoleh dengan kajian pustaka yang didapatkan melalui penelitian terdahulu, 

dokumen, internet, surat kabar (online maupun cetak), jurnal dan lain sebagainya. 

Pengumpulan data adalah proses pengadaan data bertujuan untuk keperluan 

penelitian merupakan langkah yang penting dalam metode ilmiah. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

akan dikumpulkan melalui wawancara langsung terhadap informan yang termasuk 

kriteria dalam penelitian. Sebelum melakukan wawancara peneliti membuat dan 

menyusun daftar pertanyaan yang dibutuhkan agar bisa ditafsirkan. Sedangkan data 

sekunder di didapatkan melalui penelitian terdahulu, dokumen, internet, surat kabar 

(online maupun cetak), jurnal dan lain sebagainya. 

Kemudian, peneliti menggunakan analisis resepsi encoding-decoding untuk 

mengetahui resepsi khalayak terhadap video Film Pendek Guyonan Dalam Kanal 

YouTubeWOKO CHANNEL. Analisis resepsi dapat melihat mengapa khalayak 

memaknai sesuatu pesan secara berbeda, faktor-faktor psikologis dan sosial budaya apa 

yang dapat mempengaruhi perbedaan tersebut bahwa teks media mendapatkan makna 

saat memproduksi makna. Pada saat penerimaan, khalayak secara aktif memproduksi 

makna dari media dengan menerima dan menginterpretasikan teks-teks tersebut. 

Analisis data kualitatif dapat dilakukan apabila data yang diperoleh merupakan 

data kualitatif berupa kumpulan kata-kata dan bukan rangkaian angket serta tidak dapat 

disusun dalam kategori/struktur klasifikasi. Data yang diperoleh bisa melalui 
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wawancara. 

Dalam buku (Pujileksono, 2015) model milik Miles dan Huberman dalam 

analisis data terdiri dari tiga alur yang terjadi secara bersamaan, yakni reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data digunakan dalam 

penelitian kualitatif mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, validasi 

data dan triangulasi. Dari hasil tersebut kemudian dapat ditarik kesimpulan. 

Reduksi data merupakan data dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak 

kemudian dicatat secara teliti dan rinci. Dengan demikian data perlu dirangkum sesuai 

kebutuhan, mengkategorikan, fokus pada hal-hal penting dan mengorganisasi data 

sesuai dengan pola dengan cara tersebut sehingga dapat ditarik dan diverivikasi. 

Data Display atau penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang 

tersusun untuk memungkinkan dalam penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan. 

Bentuk penyajian data bisa dengan uraian singkat, bagan atau sejenisnya. Data yang 

diperoleh melalui hasil wawancara mendalam yang bisa juga disajikan dengan narasi 

deskriptif. Dalam penyajian data peneliti harus mampu menyusun secara sistematis 

sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan masalah yang diteliti. 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan, setelah reduksi data serta display data 

sehingga data dapat disimpulkan dan peneliti juga selalu menguji kebenaran disetiap 

makna yang muncul dari data. Maka data dapat disimpukan dan verifikasi sesuai dengan 

temuan baru yang peneliti temukan. Setiap data yang menunjang komponen uraian 

klarifikasi kembali dengan informan. Sehingga data yang sudah terkumpul jenuh 

sehingga pengumpulan data bisa dihentikan. 

Triangulasi sumber data merupakan menggali kebenaran informasi tertentu yang 

melalui berbagai macam metode dan sumber perolehan data. Selain melakukan 

wawancara peneliti bisa menggunakan kajian pustaka dengan dokumen tertulis, arsif, 

catatan atau tulisan pribadi dan video atau foto. Kemudian memberikan pandangan yang 

berbeda mengenai fenomena yang diteliti dengan tujuan akan melahirkan keluasan 

pengetahuan dan kebenaran. Triangulasi peneliti hanya menggunakan teknik 

pemeriksaan pemanfaatkan sumber dengan membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh (Pujileksono, 2015) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Encoding 

Video Youtube Woko Channel yang berisi berbagai film pendek berasal dari Kediri 

Jawa Timur dengan konten lokal yang bergenre komedi serta berbagai budaya jawa. 

Menurut Pak Galino dalam poadcast Deddy Corbuzier (2022) Woko channel dibentuk 

pada pandemic Covid-19 melanda dan ketika itu grup musik (campursari) sepi job 

karena pandemic tidak diperkenankan untuk tampil akhirnya Pak Woko berinisiasi 

membentuk channel youtube hingga sampai sekarang (Corbuzier, 2022). 

Salah satu video yang pilih untuk dijadikan obyek penelitian yaitu pada episode 

66 yang berjudul ngamen 3 sudah ditonton mencapai 7,1 juta viewers. Youtuber lokal 

yang berasal dari Kediri Jawa Timur yang setiap videonya selalu menggunakan Bahasa 

daerah yakni Bahasa Jawa dengan dialek khas Jawa Timur yang menjadi salah satu 

budaya lokal. 

Episode tersebut mencerikan para pemeran Woko channel sedang dengan 

menggunakan atribut dan kesenian tradisional seperti jaranan dan wayang. Para 

pemeran dengan totalitas menggunakan atribut dan pakaian wayang orang dengan 

mencontoh beberapa tokoh dari wayang kulit seperti Bagong,Buto cakil, dan Gatotkaca 

lengkap dengan asesoris topi blankon pewayangan serta menggunakan alat musik 

tradisional gendang yang ditabuh mengiringi irama pada saat mangamen. Dengan diiringi 

tabuhan gendang, pemeran menari seiring seperti kesenian jaranan dan wayang orang. 

Kesenian jaranan merupakan salah satu kesenian tradisi yang berkembang di 

Ponorogo Jawa Timur yang merupakan kekayaan budaya Jawa yang masih terjaga 

kelestariannya sampai sekarang. Selanjutnya kesenian wayang orang yang ditunjukan 

pada video tersebut memerankan beberapa tokoh yang terdapat pada wayang kulit 

dengan menggunakan kostum dan atribut untuk melengkapi peran dari memperagakan 

wayang orang tersebut. 

Kemudian kearifan lokal selanjutnya yang ditunjukan pada video tersebut yaitu 

kesenian wayang kulit yang diperagakan oleh salah satu pemeran Woko channel. 

Wayang kulit adalah kesenian tradisional yang berasal dari Jawa. Wayang yang 

digerakkan oleh manusia yang disebut Dalang akan menampilkan pertunjukan sesuai 

dengan alur cerita. Wayang terdapat filosofi yang tinggi, wayang merupakan karya seni 
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yang penuh rasa cita, rasa dan makna. Terdapat makna religious di dalamnya, serta bila 

dimainkan menimbulkan etika dan pesan moral (Tito Permadi & Fauzi, 2011). Youtube 

channel milik Woko channel berisikan konten-konten film pendek yang mencerikan 

tentang kehidupan di pedesaan. Video dari konten kreator lokal milik Woko channel 

yang mendapatkan Viewers jutaan membuat menarik perhatian peneliti untuk 

menganalisis bagaimana audiens memaknainya. Video tersebut dipilih dari salah satu 

judul atau episode 66 yang menampilkan budaya lokal kesenian Jawa khususnya 

sehingga menggambarkan bahwa konten lokal Woko channel menampilkan kearifan 

lokal. Video Woko channel yang bergenre komedi membuat daya tarik tersendiri di 

antara video-video lain di Youtube terlepas banyak sekali pilihan-pilihan konten 

youtube lainnya Woko channel mampu bersaing dengan konten kreator dari Kota 

ataupun artis-artis yang memiliki channel youtube dan juga konten kreator lokal 

lainnya. 

3.1.2 Decoding 

Berikut merupakan hasil wawancara kepada 5 informan atau audiens yang telah 

menonton video di channel youtube Woko channel. Penelitian ini mengambil dari 

audiens yang pernah menonton Woko channel, informan tersebut antara lain : 

a. Riyan Adi ( 19 tahun bekerja buruh asal Mranggen Polokarto) 

b. Sulthon Arbai ( 22 tahun bekerja SPBU asal Bakalan) 

c. Nur Yaa Shifa (21 tahun bekerja buruh pabrik asal Mranggen Polokarto) 

d. Yasfin Fadillah (18 tahun bekerja konveksi asal Bakalan) 

e. Wahyudi (35 tahun bekerja buruh bangunan asal Selogiri Wonogiri) 

 
Woko channel tetap konsisten memproduksi video hingga saat ini membuat 

salah satu konten kreator lokal yang sukses dengan konten kelokalannya. Berdasarkan ke 

5 informan berada di posisi Dominant hegemonic yang setuju dengan alur cerita yang 

produksi oleh Woko channel. 

 

“menurut saya memang karakteristik kelokalan sangat kental sekali, dari 

opening yang menampilkan menumen gumuk simpang lima Kediri yang 

menandakan asal dari konten kreator tersebut, kemudian juga setting tempat 

yang berada di pedesaan menampilkan suasana desa dan pegunungan yang 

tampak asri” informan 1 (Riyan) 
 

”Menurut saya Woko channel merupakan salah satu konten lokal yang bagus 
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dan menghibur mas, cocok untuk mengisi waktu luang karena cerita yang 

ringan dan lucu jadi sangat menghibur,konten kreator sangat kreatif dalam 

membuat cerita sangat mencerminkan kehidupan di desa” informan 4 (fadil). 

“karena mempunyai cerita dan judul yang berbeda disetiap episodenya jadi 

lebih variatif cerita-cerita tidak monoton dan juga woko channel rajin 

mengaploud video baru jadi lebih sering menonton woko channel” informan 5 

(Wahyudi). 

 
Konten Youtube lokal Woko channel yang berasal dari Kota Kediri yang 

menampilkan setiap adegan dialog menggunakan bahasa daerah atau bahasa jawa. Hal 

ini disetujui oleh informan 1 (Riyan), informan 2 (Arbai), Informan 4 (Fadillah) dan 

Informan 5 (Wahyudi) yang berposisikan sebagai Dominant hegemonic. Namun 

informan 3(shifa) kurang satuju atau Negotiated Reading karena menurut informan 3 

(Shifa) jika audiens yang berasal dari luar daerah Jawa maka tidak bisa memahami 

dialog pada setiap adegan video tersebut yang memiliki perbedaan latar bekalang suku. 

 

“kalo menurut saya dari bahasa di konten lokal yang menggunakan bahasa 

daerah bagus mas,cuman kalo penonton dari luar jawa mungkin kesulitan 

memahami jadi alangkah baiknya diberi translate bahasa Indonesia biar orang 

luar jawa bisa ngerti mas” informan 3 (Shifa). 
 

Konten Woko channel memuat cerita-cerita lucu dan guyonan pada setiap 

adegan videonya, Woko channel juga menampilkan beberapa budaya-budaya kesenian 

Jawa. Hal ini membuat menarik karena pemeran dari Woko channel mampu 

membawakan dengan baik. Pada bagian ini informan 1 (Riyan), informan 2 (Arbai), 

informan 3 (Shifa), informan 4 (Fadil) berada pada posisi Dominant-Hegemonic karena 

mereka setuju dengan penampilan budaya-budaya jawa yang menjadi karakteristik 

konten lokal Woko channel yang berasal dari Kediri. 

 

”Woko channel menjadi hiburan semata yang bersifat guyonan tapi mampu 

menampilkan budaya lokal karena pemeran Woko channel memiliki latar 

belakang seniman mas, jadi bagus. Episode terbaik dari karya kreatif yang luar 

biasa serta mengadopsi budaya wayang jawa serta penjiwaan dalam menari 

sangat totalitas” (informan 2 Sulthon Arbai). 

 

“ide kreatif dari Woko channel dengan melihatkan kemampuan pemeran Woko 

channel sebagai seniman sangat bagus, karena di media sosial bisa 

menyebarluaskan budaya- budaya jawa agar tetap eksis” (informan 1 Riyan) 
 

“Adegan guyonan dan tetap menampilkan budaya lokal seperti, wayang kulit 

dan jaranan. Jadi bisa nguri-nguri budaya dengan konten lokal yang dapat 
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menghibur banyak orang dan mendapatkan jutaan viewers” (informan 3 Shifa). 
 

“Isi konten yang menghibur dan bermanfaat karena youtuber lokal dengan 

sumber daya seadanya dengan cerita yang ringan dapat mudah dipahami dan 

juga beberapa budaya lokal yang diselipkan pada adegan seperti wayang dan 

tari tayub yang tetap dikemas komedi jadi tetap lucu mas” (informan 4 

Fadillah). 
 

Sedangkan informan 5 (Wahyudi) berada diposisi Negotiated, mereka setuju 

pesan yang disampaikan oleh Woko channel, tetapi mereka menganggap konten ini 

memang kontel lokal guyonan jadi mereka menganggap budaya yang ditampilkan 

hanya untuk aksi pemeran dengan adegan komedi saja. 

 

“Memang bagus mas, tapi adegan pada saat memerankan budaya jawa tetap 

diperankan dengan komedi jadi memang kurang pas dan tidak pantas untuk 

dibercandakan karena kesenian wayang terdapat nilai-nilai yang luhur serta 

norma- norma yang perlu dijaga supaya bisa jadi contoh dan bisa diterapkan di 

kehidupan masyarakat” informan 5 (Wahyudi). 

 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan analisis resepsi, Suryani (2013:40) dalam (Pramulyasari 

2021) bahwa dalam analisis resepsi terdapat teori yang mana lebih mementingkan 

tanggapan pembaca pesan dari sebuah karya, baik iklan, film, atau hanya sebuah poster. 

Tanggapan dari khalayak yang dapat berubah-ubah dan berbeda. Manfaat dari analisis 

resepsi yaitu sebagai pendukung kajian bahwa khalayak sesungguhnya hendak 

menempatkan dirinya tidak semata-mata pasif, namun bisa dilihat sebagai khalayak yang 

memiliki kuasa tersendiri dalam menghasilkan makna dari pesan (Pramulyasari & 

Amalia, 2021). 

Disini terdapat encoding dimana konten lokal Woko channel yang menggunakan 

bahasa jawa dalam pembuatan video untuk konten lokalnya. Woko channel yang berasal 

dari Kota Kediri sukses dengan konten lokalnya. Bahkan konten Youtube lokal tersebut 

mendapatkan jutaan viewers disetiap episodenya bahkan 1 episode bisa mencapai 4 juta 

viewers bahkan lebih. Menarik untuk diketahui bagaimana audiens memaknai pesan yang 

didapt dari konten lokal Woko channel tersebut (decoding). Kemudian hasil dari 

wawancara informan akan dikelompokan menjadi 3 posisi menurut Stuar Hall yaitu 

Dominant position, negotiated position, dan opposotional position. 

Menurut Malikha (2022), menungkapkan dalam penelitian ini informan juga 

berperan aktif memberikan penonton informasi sesuai dengan latar belakangnya. Latar 
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belakang informan penelitian ini yaitu mereka yang berasal dari suku jawa dengan 

mayoritas sebagai pekerja (Malikha, 2022). Dengan memiliki latar belakang suku yang 

sama dengan Youtube Woko channel memudahkan untuk mendapatkan informasi 

karena kontel kelokalan milik Woko channel yang menggunakan bahasa lokal daerah 

yaitu bahasa jawa. Menurut McQuail (dalam Dyah & Gita, 2023) penonton dilihat 

sebagai bagian interpretive communicative yang selalu aktif dalam meresepsikan pesan 

dan memproduksi makna yang didapat oleh khalayak, tidak hanya menjadi individu 

yang pasif dalam menerima makna yang diproduksi oleh media massa. 

Pada penelitian ini konten lokal pada Woko channel yang menggunakan bahasa 

daerah yaitu bahasa jawa. Dengan memiliki latar belakang suku yang sama, informan 1 

(Riyan), informan 2 (Arbai), informan 4 (Fadil), dan informan 5 (Wahyudi) berada pada 

Dominant position yang memiliki latar belakang suku dan bahasa yang sama yaitu Suku 

Jawa dan menggunakan bahasa jawa menyetujui Youtube lokal menggunakan bahasa 

daerah yaitu bahasa jawa. Karena mereka menganggap dengan konten lokal Woko 

channel bisa mempertahankan budaya khususnya di Jawa. Seperti yang dituturkan oleh 

penelitian sebelumnya konten kreator Youtube lokal di daerah-daerah khususnya 

menggunakan bahasa daerah, supaya lebih kreatif dalam membuat konten dan terus 

kembangkan penggunaan bahasa daerah masing-masing dalam membuat karya konten 

Youtube karena bahasa daerah harus dikembangkan hingga anak cucu kita besar (Fadhli 

& Yusanto, 2019). Kemudian di penelitian selanjutnya juga menyarankan untuk 

masyarakat masyarakat di Indonesia agar memperhatikan bahasa daerah masing-

masing, karena bahasa daerah merupakan termasuk budaya yang harus dilestarikan. 

Salah satu cara untuk mempertahankan identitas sosial yaitu dengan cara menggunakan 

bahasa yang tercermin dalam budaya kita (Wirajayadi et al., 2021). 

Sedangkan informan 3 (Shifa) berada pada negotiated position karena 

menganggap konten lokal yang menggunakan bahasa daerah tidak bisa diterima dengan 

baik oleh penonton yang memiliki latar belakang suku yang berbeda. Walaupun 

menggunakan bahasa jawa akan tetapi dialek bahasa jawa di Jawa Tengah dengan Jawa 

timur memiliki perbedaan. Dengan perbedaan tersebut beberapa kosakata pada dialog 

Woko channel kurang bisa dipahami sehingga maksut atau perbincangan dari pemeran 

kurang dapat dipahami oleh informan 3. Ia menganggap konten lokal yang 

menggunakan bahasa daerah harus memberikan translate atau subtitle pada bagian 
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dialog adegan. Hal ini juga dijelaskan oleh salah satu pemeran Woko channel pada saat 

berada di konten Podcast Deddy Corbuzier. Di podcast milik Deddy Corbuzier, ia 

bertanya mengapa tidak diberikan subtitle bahasa Indonesia kemudian pemeran woko 

channel menjawab karena terbentur oleh waktu om deddy,karena tim woko channel satu 

minggu sekali harus aploud dan proses editing sudah mepet dengan jadwal aploud maka 

tidak diberikan  subtitle (Corbuzier, 2022). 

Isi konten Youtube Woko channel yang bergenre komedi atau guyonan memang 

menjadi ciri khas Woko channel, namun Woko channel mampu mengombinasi guyonan 

serta Budaya lokal. Hal ini menjadi warna tersendiri dalam konten lokal Woko channel. 

Menurut informan 1 (Riyan), informan 2 (Arbai), informan 3 (Shifa), dan informan 4 

(Fadil) berada pada posisi Dominant Hegemonic. Mereka menyetujui adanya adegan 

yang menjunjung budaya-budaya lokal terutama budaya jawa. Seperti halnya budaya 

wayang kulit. 

Wayang kulit merupakan budaya lokal jawa yang dimana wayang yang dibuat 

dari kulit sapi kemudian dibentuk sesuai dengan karakter tokoh yang ada pada cerita 

wayang. Wayang yang digerakkan oleh manusia yang disebut Dalang akan 

menampilkan pertunjukan sesuai dengan alur cerita. Wayang mempunyai filosofi yang 

tinggi, wayang adalah karya seni yang penuh rasa cita, rasa dan makna. Terdapat makna 

religious di dalamnya, serta bila dimainkan menimbulkan etika dan pesan moral (Tito 

Permadi & Fauzi, 2011) 

Sementara itu informan 5 berada pada posisi Negotiated, dimana ia menganggap 

jika dari awal menonton Youtube Woko channel yang bergenre komedi atau guyonan 

memiliki pendapat bahwa Woko channel hanya sekedar hiburan walaupun beberapa 

adegan diselipkan dengan Budaya Lokal namun tetap dikemas dengan komedi dianggap 

kurang pas atau tidak pantas untuk dibercandakan. Relations of production menjadi 

pengaruh dalam memaknai teks yang disampaikan. Menurutnya informan yang sudah 

berusia 35 tahun yang berasal dari Selogiri, Wonogiri tersebut sering menonton 

pegelaran wayang kulit yang dimana pertunjukan pegelaran wayang kulit biasanya di 

gelar memperingati momen-momen yang dianggap sacral dan penuh filosofis. Maka 

dari itu pegelaran wayang mempunyai nilai-nilai yang luhur pada setiap pertunjukannya. 

Salah satu video yang pilih untuk dijadikan obyek penelitian yaitu pada episode 

66 yang berjudul ngamen 3 sudah ditonton mencapai 7,1 juta viewers Dengan demikian 
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informan 1 (Riyan), informan 2 (Sulthon Arbai), informan 3 ( Shifa), Informan 4 

(Fadil), dan informan 5 (Wahyudi) berada pada posisi Hegemonic Dominant yang mana 

mereka menganggap kreativitas Woko channel memang bagus dengan konten 

kelokalanya mampu memanfaatkan lingkungan sekitar dengan wilayah pedesaan yang 

asri membuat suasa kelokalanya sangat kental. Karena ke 5 narasumber bertempat 

tinggal di pedesaan jadi memiliki kesamaan dengan video yang ditayangkan memiliki 

ketertarikan tersendiri. Opening di setiap video yang menampilkan Monumen simpang 

lima gumuk menandakan bahwa Woko channel berasal dari Kota Kediri. Kemudian 

video-video yang variatif memiliki alur cerita yang berkesinambungan dan menarik. 

Senada dengan penelitian terdahulu yang berjudul Analisis resepsi remaja pada 

nilai budaya dan religious dalam iklan sirup marjan (edisi brauna sang penjaga 

samudera) bilamana iklan sirup marja edisi baruna sang penjaga samudra, mengandung 

nilai budaya dan nilai religious. Informan pada penelitian tersebut berada pada posisi 

Dominant hegemonic, yaitu khalayak menerima makna yang disampaikan oleh iklan 

marjan karena mengusung nilai-nilai yang komplek baik nilai budaya dan religious. 

Tidak ada informan yang berada pada posisi Oppositional, karena mereka tidak 

ada yang menolak sepenuhnya dari konten kelokalan Woko channel. Latar belakang 

suku dan budaya yang sama mempermudah memahami isi konten kelokalan yang 

bergenre komedi atau guyonan tersebut. Dengan demikian mereka dapat mempunyai 

pengalaman dan paham apa saja isi pesan konten kelokalan pada media sosial Youtube. 

Maka dari itu memang benar bahwa interpretasi audiens tidak bisa selalu sesuai dengan 

pesan apa yang disampaikan dalam media. Audiens memiliki makna yang tidak sama 

dari pesan media yang mereka dapatkan. 

 
4. PENUTUP 

Dari penelitian ini dapat pesan yang disampaikan pada konten kelokalan pada Youtube 

Woko channel tidak dapat langsung diterima oleh audiens itu sendiri. Ada faktor-faktor 

tertentu yang mempengaruhi bagaimana audiens menerima pesan dari isi konten 

kelokalan Woko channel. Audiens akan menafsirkan dan menerima pesan sesuai 

dengan latar belakang serta pengalaman mereka dan juga audiens memiliki minat dan 

kesesuaian dengan pesan yang disampaikan, maka mereka akan menerima pesan 

tersebut. 
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Bisa dikatakan bahwa semua audiens dapat menerima pesan dari konten 

kelokalan Woko channel yang bergenre komedi atau guyonan tersebut serta Woko 

channel memerankan adegan budaya jawa yang dikemas dengan komedi dengan baik 

mampu menghibur audiens. Karena audiens memiliki latar belakang suku dan budaya 

yang sama membuat audiens mudah memahami pesan yang disampaikan oleh Woko 

channel. Hanya saja menurut beberapa audiens konten lokal tersebut tidak sesuai 

dengan yang diinginkannya sehingga posisi Negotiated disini audiens selain tidak 

sependapat namun juga memberikan saran kepada Woko channel untuk memberikan 

subtitle pada videonya. Kemudian informan 5 juga tidak sependapat dengan pesan yang 

disampaikan oleh Woko Channel dengan budaya-budaya yang ditampilkan tidak 

sebagai bahan guyonan karena dapat merusak citra luhur yang menjadi identitas budaya 

lokal. 

Saran peneliti untuk dari penelitian ini yaitu harus tetap melestarikan Budaya 

dan kearifan lokal serta kreatif dalam membuat konten lokal untuk dapat dinikmati 

semua kalangan melalui media sosial Youtube. Dengan demikian platform Youtube 

dapat disaksikan oleh semua kalangan masyarakat sehingga masyarakat juga 

mengetahui bahwa Budaya dan kearifan lokal yang di konten lokal tersebut. Studi 

sebelumnya menjelaskan bahwa konten lokal televisi bagus dan bermanfaat untuk 

pengembangan serta memperkenalkan budaya serta berita-berita lokal untu 

mengoptimalisasi lokalitas dari sebuah televisi lokal, untuk menonjolkan kearifan lokal, 

identitas budaya lokal melalui berbagai macam karakter tokoh yang ditampilkannya, 

bahasa daerah, kesenian tradisional, berbagai keunikan dan kekhasan budaya daerah. 

Dengan demikian menjadikan televisi lokal memiliki peluang sebagai media 

dokumentasi budaya sekaligus melestarikannya (Juditha, 2015). 
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